
 
 

KHUTBAH RASULULLAH SAW MENYAMBUT RAMADHAN 

oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  

No Seri : 90/03/22 
  

دَ إنَّ  مَح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  هَدُ أَنه مَُُمه لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين    الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده   أمَها بَ عحدُ«. وحمّ الدهّ
يَ   أوُحصّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قحوَى  وَإّيََّّ

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga hari akhir. 

Tiada ucapan yang lebih mulia yang dapat kita lafalkan untuk menyongsong Ramadhan, 

melebihi kata syukur ke hadirat Ilahi Rabbi. Bersyukur sesuai dengan makna dan  hakekat 

sebenarnya, bersyukur atas segala nikmat-Nya.  Pada tahun ini kita akan  kembali bertemu 

dengan tamu mulia, yakni bulan suci Ramadhan. Bulan penuh berkah, rahmat dan maghfirah. 

Bulan diwajibkan shiyam dan diturunkan Al-Qur’an sebagai hidayah untuk manusia. Malam 

saat diturunkan Al-Qur’an disebut Malam Kemuliaan (Lailatul Qadar) yang  lebih baik dari 

seribu bulan. Bulan ibadah dan  pembinaan kaum muslimin menuju  derajat muttaqin.   

Karena itu, saat memasuki Ramadhan sangat baik bila ia disambut dengan doa. Di antaranya 

dengan mengucap, 
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“Ya Allah, pertemukan bulan ini dengan kami dalam keadaan aman, iman, keselamatan, Islam, 

sehat yang prima, kebal dari penyakit, dan pertolongan untuk shalat, puasa dan membaca 

Alquran. Ya Allah serahkanlah kami pada Ramadhan ini, serahkan ia pada kami, selamatkan 

ia dari kami, hingga selesai bulan Ramadhan, sedang Engkau telah mengampuni kami, Engkau 

telah merahmati kami, dan Engkau telah memaafkan kami.” (HR Ibnu Asakir) 

Di samping itu, sebagaimana disebutkan oleh Salman al-Farisi ra dalam riwayat al-‘Uqaili, 

Ibnu Huzaimah, al-Baihaqi, al-Khatib dan al-Asbahani bahwa di akhir Sya’ban menjelang 

Ramadhan, Nabi saw memberikan sambutan dan arahan khusus lewat sabda beliau. 
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“Wahai manusia telah datang kepada kalian bulan yang agung, bulan penuh berkah, di 

dalamnya terdapat malam yang lebih baik dari seribu bulan. Allah menjadikan puasanya 

wajib, dan qiyamul lailnya sunnah.” 

 

Sungguh sebuah kemuliaan yang diberikan kepada umat Muhammad saw. Bulan Ramadhan 

dihadirkan dengan segala kebaikan dan keberkahan yang terdapat di dalamnya. Pada bulan 

Ramadhan inilah terdapat satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Itulah laylatul qadar 

yang dapat melipatgandakan umur ibadah hamba bila ia mengisinya dengan amal saleh dan 

ketaatan. Di siang harinya Allah mewajibkan puasa untuk men-upgrade umat beriman agar 

menjadi orang-orang bertakwa serta di malam harinya menyunnahkan qiyam atau tarawih 

sebagai taqarrub kepada-Nya.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Lalu bagaimana dengan gambaran pahala bagi orang yang berbuat amal saleh di bulan 

Ramadhan? Beliau menjelaskan, 
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Siapa yang mendekatkan diri  dengan kebaikan, maka  seperti  mendekatkan diri dengan 

kewajiban di bulan yang lain. Siapa yang melaksanakan kewajiban, maka seperti 

melaksanakan 70  kewajiban di bulan lain. Ramadhan adalah bulan kesabaran, dan kesabaran 

balasannya adalah surga. Bulan solidaritas, dan bulan ditambahkan rizki orang beriman. 

 

Itulah gambaran pahala yang Allah berikan di bulan Ramadhan. Amalan sunnah bernilai seperti 

amal ibadah wajib di bulan yang lain. Sementara amal ibadah wajib di bulan ini bernilai seperti 

70 amal ibadah wajib di bulan yang lain. Sebuah pelipatgandaan amal yang luar biasa. Di sisi 

lain, ia adalah bulan kesabaran yang berbuat sorga, bulan saat menunjukkan sikap solidaritas 

dan menebar empati, serta bulan bertambahnya rizki orang beriman.  

 

Di antara sekian amal saleh yang sangat dianjurkan untuk dilakukan di bulan Ramadhan adalah 

memberi makanan berbuka. Nabi saw bersabda,   
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Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa, maka diampuni dosanya dan dibebaskan 

dari api neraka dan mendapatkan pahala  seperti orang orang yang berpuasa tersebut tanpa 

dikurangi pahalanya sedikitpun.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, tidak semua kita dapat 

memberi makan orang yang berpuasa?”. Rasul Saw bersabda, ”Allah memberi pahala 

tersebut kepada orang yang memberi buka puasa walaupun dengan satu biji kurma atau 

seteguk air atau susu. Siapa yang membuat kenyang orang yang berpuasa, Allah akan 

memberinya minum dari telagaku di mana setelah itu ia tidak akan haus sampai masuk ke 

dalam sorga.” 

 

Itulah balasan yang Allah sediakan bagi orang yang memberi makanan berbuka kepada orang 

yang berpuasa. Meski hanya sedikit namun balasan-Nya istimewa.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Selanjutnya beliau menggambarkan kondisi dan keadaan bulan suci Ramadhan dengan berkata, 
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Ramadhan adalah bulan dimana awalnya rahmat, tengahnya maghfirah dan akhirnya 

pembebasan dari api neraka. Siapa yang memberi keringanan kepada budak yang dimilikinya, 

maka Allah mengampuninya  dan membebaskan dari api neraka. 

 

Hari demi hari dari bulan Ramadhan berisi kebaikan.  Di dalamnya Allah mencurahkan rahmat, 

maghfirah, dan keselamatan dari api neraka. Karena itu, dianjurkan memberikan manfaat dan 

keringanan kepada orang-orang disekitar, sebab ia dapat mengantar kepada datangnya 

ampunan dan keterbebasan dari api neraka.  
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Perbanyaklah  melakukan empat hal; dua perkara membuat Allah ridha dan dua perkara Allah 

tidak butuh dengannya. Kedua hal itu adalah Syahadat Laa ilaha illallah dan beristighfar 

kepada-Nya. Adapun dua hal yang Allah tidak butuh adalah engkau meminta surga dan 

berlindung dari api neraka.” (HR al-‘Uqaili, Ibnu Huzaimah, al-Baihaqi, al-Khatib dan al-

Asbahani). 



Karena itu, pada bulan Ramadhan ini dianjurkan untuk banyak berdoa. Terutama doa untuk 

meraih surga dan berlindung dari api neraka. Sebab, doa orang yang berpuasa tidak tertolak. Ia 

akan didengar dan dikabulkan oleh Allah Swt. Terutama sangat dianjurkan berdoa di seperti 

malam terakhir, selepas shalat, dan pada saat berbuka puasa. Misalnya dengan banyak 

membaca 
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Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan aku memohon ampun kepada Allah. Serta kami 

memohon surga kepada-Mu  dan berlindung kepada-Mu dari api neraka 

 

Itulah pesan-pesan Nabi saw dalam menyambut bulan suci Ramadhan. Semoga Allah 

memberikan taufik kepada kita untuk bisa menikmati indahnya bulan Ramadhan dengan 

berbagai amal ibadah yang berbuah pahala dan sorga-Nya. Amiin.   

 

  

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح

سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح
لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ
تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

 اللهُمَّ بَِركّ لنََا ف شَعحبَان وَبَ لهّغحنَا رَمَضَان

تَلّفَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح شَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ ةَ وَالاللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح
َ عَامَّةً،  لّمّيْح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  مّن ح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح



ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فّ     .الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ  حح وَالْح لّ  وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
نَ. فاَذكُرُ  بَ تَذكََّرُوح رُ اّلله أَكح      وا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح

 

 
 

 


